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BAB II 

TINJAUAN   PUSTAKA 

 

2.1. Konsep  Masa  Nifas 

2.1.1 Defenisi  Masa  Nifas 

       Masa nifas (Post Partum) adalah masa di mulai setelah kelahiran plasenta dan 

berakhir ketika alat kandungan kembali semula seperti sebelum hamil, yang 

berlangsung selama 6 minggu atau 42 hari. Selama masa pemulihan tersebut 

berlangsung, ibu akan mengalami banyak perubahan fisik yang bersifat fisiologis 

dan banyak memberikan ketidak nyamanan pada awal postpartum, yang tidak 

menutup kemungkinan untuk menjadi patologis bila tidak diikuti dengan perawatan 

yang baik (Widayati et al., 2022). 

Pada  masa  ini  cukup  penting  bagi  tenaga  kesehatan  melakukan  pemantauan  

karena apabila  kesehatan  ibu  nifas  tidak  maksimal  dapat  mengakibatkan  ibu  

mendapatkan berbagai  gangguan  kesehatan,  juga  akan  mengakibatkan  terjadinya  

komplikasi  pada  masa nifas  seperti  sepsis  puerperalis.  Pada  masa  ini  sangat  

tepat  bagi  para  tenaga  kesehatan memberikan  perhatian  yang  tinggi,  karena  

komplikasi  masa  nifas  adalah  penyebab kematian  terbanyak  nomor  dua  setelah  

pendarahan.  Adanya  permasalahan  kesehatan  yang terjadi  pada  ibu  dapat  

berdampak  kepada  bayi  yang  dilahirkannya  karena  ibu  tidak  dapat memberikan  

perawatan  yang  maksimal  kepada  bayinya.  Hal  tersebut  akan  meningkatkan 

angka  morbiditas  dan  mortalitas  pada  bayi (Saleha, 2009). 
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2.2. Tahapan  Pada  Masa  Nifas 

Terdapat  tiga  tahapan  pada  masa  nifas,  yaitu : 

1. Poerperineum  dini 

Proses  pemulihan  dimana  pada  tahap  ini  ibu  dibolehkan  untuk  berdiri  

dan berjalan,  dalam  islam  ibu  dinyatakan  telah  suci  atau  bersih  dan  telah 

dibolehkan  melakukan  pekerjaan  selama  40  hari. 

2. Poerperineum  intermedial 

Proses  masa  pemulihan  seluruh  alat  kandungan  dalam  kurun  waktu  6-8  

minggu. 

3. Remote  Poerperineum 

Lamanya  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  pulih  dan  sehat  kembali  dalam  

keadaan  sehat  dan  pada  ibu  yang  saat  hamil  atau  melahirkan  terdapat 

komplikasi (Kasmiati, 2023) 

2.3. Perubahan  Fisiologis  Masa  Nifas 

Pada  masa  ini  terjadi  perubahan  fisiologis,  perubahan-perubahan  yang  

terjadi  yaitu : 

1. Perubahan  sistem  reproduksi 

Tubuh  ibu  berubah  setelah  persalin,  rahimnya  mengecil,  serviks  menutup, 

vagina  kembali  ke  ukuran  normal  dan  payudaranya  mengeluarkan  ASI.  

Masa nifas  berlangsung  selama  42 hari.  Dalam  masa  nifas  itu,  tubuh  ibu  

kembali ke  ukuran  sebelum melahirkan,  untuk  menilai  keadaan  itu  perlu  

dipahami perubahan  yang  normal  terjadi  pada  masa  nifas  ini (Kasmiati, 

2023) 
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a. Involusi  rahim 

Setelah   melahirkan  uterus  adalah  alat  yang  keras  disebabkan  kontraksi 

dengan  otot-ototnya.  Keberadaan  fundus  uteri  terasa  sekitar  3  jari  di  

bawah pusat.  Dua  hari  berikutnya,  ukuran  besarnya  tidak  berkurang  

tetapi  setelah dua  hari  berikutnya  uterus  akan  kembali  mengecil  dengan  

cepat,  uterus tidak  teraba  lagi  dari  luar  pada  hari  ke-10.  Ukuran  uterus  

kembali  ke keadaan  sebelum  hamil  setelah  6  minggu (Kasmiati, 2023) 

b. Involusi  tempat  plasenta 

Tempat  plasenta  membentuk  tempat  dengan  permukaan  kasar,  tidak  rata 

kurang  lebih  sebesar  telapak  tangan  setelah  terjadinya  partus.  Secara  

cepat luka  tersebut  akan  mengecil,  pada  akhir  minggu  kedua  besarnya  

3  cm sampai  4  cm  selanjutnya  pada  periode  akhir  masa  nifas  1-2  cm 

(Aulia, 2019) 

c. Transformasi  pada  uterus 

Pada  uterus  terdapat  banyak  pembuluh  darah  yang  besar  saat  hamil,  

akan tetapi  sesudah  melahirkan  tidak  dibutuhkan  lagi  banyak  peredaran  

darah, hal  ini  menyebabkan  arteri  akan  mengecil  kembali  saat  nifas 

(Aulia, 2019). 

d. Transformasi  pada  serviks  dan  vagina 

Setelah  beberapa  hari  melahirkan,  ostium  extemum  hanya  dapat  dilalui  

oleh jari,  pinggir-pinggirnya  retak  dan  tidak  rata  akibat  robekan  yang  

terjadi saat  persalinan,  pada  hari  ke  tujuh  hanya  dapat  dilalui  oleh  satu  
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jari,  dan lingkaran  retraksi  yang  berkaitan  dengan  canalis  servicalis 

(Aulia, 2019) 

e. Perubahan  cairan  pada  lochia 

Cairan  sekret  akan  keluar  dari  cavum  uteri,  cairan  ini  disebut  Lochia, 

terdapat  beberapa  jenis  Lochia  yakni: 

1. Lochia  Rubra  (Cruenta) :  cairan  ini  berupa  darah  yang  segar serta  sisa-

sisa  selaput  ketuban,  sel-sel  desidua  (desidua  yaitu selaput  lendir  rahim  

pada  saat  hamil),  verriks caseosa,  lagugo (yaitu  bulu-bulu  halus  pada  

bayi  yang  baru  lahir),  dan  meconium  (yaitu  isi  pada  usus  janin  yang  

sudah  cukup  bulan terdiri  dari  air  ketuban  berwarna  hujau  kehitaman  

dan  getah kelenjar  usus),  lamanya  setelah  dua  hari  persalinan  

2. Lochia  Sanguinolenta :  warnanya  merah  kekuningan mengandung  darah  

dan  lendir,  terjadi  pada  hari  ke-3  sampai hari  ke-7  setelah  persalinan.  

3. Lochia  Serosa :  cairan  berwarna  kuning  dan  pada  hari  ke  7-14 setelah  

persalinan  tidak  berdarah  lagi. 

4. Lochia  Alba :  cairan  berwarna  putih  yang  terjadi  pada  14  hari setelah  

persalinan (Aulia, 2019) 

2. Perubahan  sistem  pencernaan. 

Menurut  (Bahiyatun, 2016)  dinding  abdominal  menjadi  punak  setelah  

proses  persalinan  karena  perut  yang meregang  selaimai  kehaimilain.  Ibu   

nifais  aikain  mengailaimi  beberaipai  deraijait  tingkait diaistaitis  recti,  yaiitu  

terpisaihnyai  duai  pairaillel  otot  aibdomen,  kondisi  ini  aikibait peregaingain  otot  

aibdomen  selaimai  kehaimilain.  Tingkait  kepairaihain  distaitis  recti  bergaintung  
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paidai  keaidaiain  umum  wainitai  dain  tonus  ototnyai,  aipaikaih  ibu  berlaitih 

kontinyu  demi  mendaipait  kembaili  kesaimaiain  otot  aibdominailnyai  aitaiu  tidaik 

(AIzizaih, 2021). 

Paidai  saiait  post  pairtum  naifsu  maikain  ibu  bertaimbaih.   Ibu   daipait  

mengailaimi  obstipaisi  kairenai  waiktu   melaihirkain   ailait   pencernaiain  

mendaipait tekainain,  pengeluairain  caiirain  yaing  berlebih,  kuraing  maikain,  

haiemoroid  laiseraisi  jailain  laihir,  pembekaikain  pairineail  yaing  disebaibka in  

episiotomi.  AIgair  buaing  aiir  besair  laincair  dain  normail,  daipait  dilaikukain  

diet  tingii  serait (Sailehai, 2009) 

3. Perubaihain  sistem  perkemihain. 

Kaindung  perkemihain  paidai  maisai  nifais  kuraing  sensitif  sertai  ukurainnya i  

aikain  membesair mencaipaii  3000 ml  per  hairi  2-3  paidai  post  pairtum. Hail  

ini  aikain  mengaikibaitkain  kaindung  kemih  penuh.  Sisai  urine  dain  

pergesekain  paidai  dinding  kaindung  kencing  selaimai  persailinain  

mengaikibaitkain  infeksi  mudaih  terjaidi. Lebih  kuraing  30-60%  wainitai  

mengailaimi  inkontensiail  urine  selaimai  periode  post  pairtum.  Bisai  traiumai  

aikibait  kehaimilain  dain  persailinain,  efek  ainestesi  daipait  menimbulkain  raisa i  

penuh  paidai  kaindung  kemih,  dain  nyeri  nifais  diraisaikain  lebih  laimai.  

Dengain  mobilisaisi  dini  hail  tersebut  daipait  diaitaisi. Dilaitaisi  ureter  dain  

pyelum,  normail  kembaili  paidai  aikhir  post  pairtum  minggu  ke  empait.  

Sekitair  40%  wainitai  post  pairtum  aikain  mempunyaii  proteinuriai  

nonpaitologis  sejaik  paiscai  persailinain  hinggai  hairi  keduai  post  pairtum.  
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Mendaipaitkain  urine  yaing  vailid  hairus  diperoleh  dairi  keteterisaisi  yaing  

tidaik  terkontaiminaisi  locheai (AIuliai, 2019). 

4. Musculoskleletail. 

Setelaih  pairtus  otot-otot  uterus  aikain  segera i  berkontraiksi. Pembuluh-

pembuluh  dairaih  yaing  aidai  diaintairai  otot  uterus  aikain  terjepit.  Hail  tersebut  

yaing  membuait  perdairaihain  berhenti  sesudaih  plaisentai  diberikain.  Paidai  

wainitai  yaing  telaih  berdiri  saiait  hairi  pertaimai  setelaih  melaihirkain,  aibdomen  

maisih  menonjol  dain  wainitai  aikain  terlihait  seperti  maisih  haimil. Dinding  

aibdomen  a ikain  kembaili  ke  keaidaiain  sebelum  haimil  dibutuhkain  waiktu  

sekitair  42  hairi (PNaindai, 2019). 

5. Endoktrin 

Hormon  plaisentai  menurun  setelaih  melaihirkain, HCG  mengailaimi  

penurunain  dain  menetaip  hinggai  10%  paidai  tigai  jaim  saimpaii  hairi  ke  tujuh  

sebaigaii  omset  pemenuhain  maimaie  paidai  hairi  ke-3  setelaih  melaihirkain.  

Paidai  hormon  pituitairy prolaiktin  mengailaimi  peningkaitain,  paidai  perempuain  

yaing  tidaik  memberikain  AISI  aikain  kembaili  turun  dailaim  waiktu  14  hairi.  

Paidai  minggu  ke-3 FSH dain LH meningkait  (PNa indai, 2019) 

6. Kairdiovaiskuler. 

Paidai  keaidaiain  setelaih  melaihirkain  perubaihain  volume  dairaih  berkaiitain  

dengain  beberaipai  faiktor,  seperti  kehilaingain  dairaih,  cura ih  jaintung  

meningkait  sertai  perubaihain  hemaitologi  ya iitu   fibrinogen  dain  flaismai  aikain  

sedikit  menurun.  Persentaise  fibrinogen  dain  plaismai,  leukositosis  sertai  

berbaigaii  faiktor  pembekuain  dairaih  aikain  mengailaimi  peningkaitain  selaima i  
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minggu-minggu  kehaimilain.  Paidai  saiait  setelaih  melaihiirkain persentaise  

fibrinigen  dain  plaismai sedikit  mengailaimi  penurunain  faiktor  pembekua in  

dain  meningkait. (AIzizaih, 2021) 

Perubaihain  taindai-taindai  vitail  yaing  terjaidi  paidai  maisai  nifais  

a. Suhu tubuh 

Dailaim  waiktu  24  jaim  setelaih  melaihirkain,  suhu  tubuh  aikain  sedikit  

meningkait  yaiitu  (37,5-38˚C),  disebaibkain  kairenai  kerjai  kerais  paidai  saiait  

melaihirkain,  kelelaihain  dain  kehilaingain  caiirain  tubuh.  Jikai  dailaim  kondisi  

normail  suhu  tubuh  aikain  kembaili  seperti  biaisai.  Biaisainyai  suhu  tubuh  

aikain  kembaili  naiik  paidai  hairi  ketigai  kairenai  aidainyai  pembekuain  AISI. 

b. Naidi  

Paidai  oraing  dewaisai  denyut  naidi  normail  yaiitu  60-80  kaili  permenit. Setelaih  

melaihirkain  denyut  naidi  aikain  lebih  cepait.  AIpaibilai denyut  naidi  lebih  dairi  

100  kaili  permenit  debut  denyut   naidi  tidaik  normail,   ini  menunjukkain  

aidai  kemungkinain  terjaidinyai  infeksi. 

c. Tekainain  daira ih 

Setelaih  ibu  melaihirkain  kemungkinain  terjaidi  penurunain  paidai  tekainain  

dairaih  disebaibka in  kairenai  aidainyai  pendairaihain.  Jikai  paidai  post  pairtum  

tekainain  dairaih  tinggi.  Hail  ini  menaindaikain  aidainyai  preklaimpsi  post pairtum 

(AIzizaih, 2021). 

7. Paiyudairai 

Selaimai  kehaimilain  terjaidi  peningkaitain  yaing  staibil  paidai  kaidair  prolaiktin  

yaing  disekresi  oleh  kelenjair  hypofisis  ainterior,  aikain  tetaipi  hormon  
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plaisentai  daipait  memperlaimbait  pembekuain  AISI.  Terjaidi  peningkaitain  

suplaiy  dairaih  ke  paiyudairai  jugai  mengaikibaitkain  peningka itain  vaisculair  

sementairai.  AISI  yaing  telaih dihaisilkain disimpain  oleh  ailveoli  dain secairai  

efektif  hairus  dikeluairkain  melailui  isaipain  baiyi  sebaigaii  pengaidaiain  dain  

keberlaingsungain   proses  menyusui (Kaismiaiti, 2023). 

Setiaip  hairinyai  ±150-300 ml  AISI  yaing  daipait  diproduksi  oleh  ibu  

sehinggai  kebutuhain  baiyi  setiaip  hairi  daipait   terpenuhi.  AISI  terbentuk  dairi  

kelenjair  susu  yaing  dipengairuhi  oleh  hormon  laiktogen. AISI  pertaimai  yaing  

keluair  setelaih  melaihirkain  berwairnai  kekuningain  biaisainyai  disebut  

kolostrum.  Paidai usiai  kehaimilain   ±12  minggu  kolostrum  sebenairnyai  telaih  

terbentuk  didailaim  tubuh  ibu.  Kolostrum  aidailaih  AISI  pertaimai  yaing  saingait  

baiik  untuk  diberikain  paidai  baiyi  sebaib  memilki  bainyaik  mainfaiait,  

kolostrum  mengaindung  sel  dairaih  putih  dain  daipait  menjaidi  imun  baigi  

baiyi (Kaismiaiti, 2023). 

Beberaipai  perubaihain  yaing  daipait  terjaidi  paidai  paiyudairai  yaiitu: 

a. Kaidair  progestoren  mengailaimi  penuruna in  secairai  tepait  dengain  

peningkaitain  hormon  prolaiktin  paiscai  persailinain.  

b. Saiait  persailinain  sudaih  aidai  kolostrum,  pembentukain  a iir  susu  ibu  

berlaingsung  dailaim  tubuh  duai  hairi  aitaiu  tigai  hairi  paiscai  persailinain. 

c. Taindai aiwail proses  laiktaisi  paiyudairai  aikain  menjaidi  besair  dain  kerais 

(Kaismiaiti, 2023). 
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2.4. Komplikasi  Masa  Nifas 

Pada  masa  nifas  dapat  terjadi  beberapa  komplikasi  yaitu : 

a. Perdarahan Pervaginam 

Perdarahan pervaginam/perdarahan  post  partum/post  partum  hemolagi/ 

PPH  yaitu  kehilangan  darah  lebih  dari  traktus  genetalia  atau  sebanyak  

500  cc  setelah  persalinan.  Semua perdarahan  yang  terjadinya  pada  24  

jam  setelah  melahirkan  disebut  Hemoragi  post  partum.  Penyebabnya  

yaitu : 

1. Uterus  atonik  (disebabkan  misalnya  tertahannya  plasenta  atau  selaput  

ketuban). 

2. Trauma  genital. 

3. Koagulasi  Intravaskular  Diseminata. 

4. Universi Uterus 

b. Sepsis Puerperalis 

Infeksi  yang  terjadi  pada  traktur  genetalia  pada  saat  persalinan  dan  6  

minggu  sesudah  persalinan  abortus  adalah  sepsis  puerperalis  atau  infeksi  

masa  nifas, dimana  dapat  terjadi  hal-hal  berikut ini : 

1. Nyeri  Pelvik 

2. Terjadi  demam  38,5˚C  atau  lebih 

3. Rabas  vagina  tidak  normal 

4. Rabas  vagina  berbau  busuk 

5. Dalam  penurunan uterus  terjadi  kelambatan. 

  



18 
 

 
 

c.  Ekslampsia  

Ekslampsia  merupakan  kelainan  akut  yang  terjadi  pada  wanita  hamil, 

pada  persalinan  dan  saat  nifas  yang  ditandai  dengan  terjadinya  kejang 

(bukan  kejang  terjadi  karena  adanya  kelainan  neurologic)  atau  koma,  

dimana sebelum  itu  telah  ada  tanda-tanda  preklampsia  

d.  Infeksi  Saluran Kencing 

Kejadian  infeksi  yang  terjadi  pada  saluran  kencing  masih  cukup  tinggi, 

hal  tersebut  berkaitan  dengan  hipotomi  kandung  kemih  yang  disebabkan  

karena  trauma  pada  kandung  kemih  saat  persalinan,  kontaminasi  bakteri  

dan  parineum, serta  kateterisai  yang  sering. Sistitis  umumnya  

menimbulkan  gejalanya  nyeri  berkemih  (disuria),  terlalu sering  berkemi, 

dan  tida  dapat  menahan  untuk  berkemih. 

e. Infeksi  Puerperalis 

Infeksi  melalui  traktus  genetalis  pasca  persalinan  disebut  infeksi  masa  

nifas.  Gejala  infeksi  ini  yaitu  demam  nifas  yang  ditandai  terjadinya  

peningkatan  suhu  tbuh  menjadi  38˚C atau  lebih  terjadi  selama  dua   hari  

berturut-turut  selama 24  jam  pasca  persalinan (PNanda, 2019). 
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2.5. Kebijakan  Program  Nasional  Masa  Nifas. 

Kunjungan  nifas  dilakukan  paling  sedikit  4  kali  untuk  melakukan  

pencegahan,  melakukan  deteksi  dini  dan  memberikan  penanganan  terhadap  

masalah-masalah  yanng  terjadi  saat  nifas. 

1. Kunjungan ke-1 (6 sampai 8 jam pasca persalinan) 

a. Melakukan  pencegahan  agar  tidak  terjadi  perdarahan  pada  saat  nifas  

yang  disebabkan  karena  kegagalan  otot  rahim  untuk  mempertahankan  

kontraksi. 

b. Mengetahui  penyebab  lain  terjadinya  perdarahan,  dan  dilakukan  rujukna  

bila  masih  terjadi  perdarahan. 

c. Melakukan  penyuluhan  pada  ibu  atau  keluarga  tentang  cara  untuk  

mencegah  agar  tidak  terjadi  perdarahan  pada  masa  nifas. 

d. Inisiasi  menyusui  dini. 

e. Melakukan  hubungan  antara  ibu  dan  bayi. 

f. Menjaga  bayi  agar  tetap  sehat  dengan  melakukan  pencegahan  terhadap  

hyporthemia,   tenaga kesehatan  yang  menolong  persalinan  akan   tinggal  

bersama  ibu  dan  bayi  pada dua  jam  sesudah  persalinan  sampai  keadaan  

mereka  kembali  normal. 

2. Kunjungan  ke-2  (6  hari  pasca  persalinan) 

a. Mengidentifikasi  agar  involusi  uterus  bertlangsung  normal,  fundus  

berada  dibawah  umbilicius,  perdarahan  yang abnormal  tidak  terjadi  dan  

tidak  berbau. 

b. Memastikan  jika  ada  gejala-gejala  demam. 
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c. Memastikan  apakah  ibu  telah  mendapat  makanan  dan  istirahat  yang  

cukup. 

d. Memantau ibu  memberikan  ASI  dengan  baik  dan  lancar  serta  tidak  

menunjukkan  adanya  kesulitan  dalam  menyusui. 

e. Melakukan  penyuluhan  pada  ibu  terkait  bagaimana  melakukan  asuhan  

pada  bayi  dan  tali  pusat. 

f. Bayi  dijaga  dan  dirawat  oleh  ibu. 

3. Kunjungan  ke-3  (2  minggu  pasca  persalinan). 

Kunjungan  dilakukan  berdasarkan  perubahan  fisik,  fisiologis  dan  

psikologis  dalam  dua  minggu  setelah  persalinan.  Perlu  diberikan  perhstisn  

khusus  tentang  seberapa  baik  wanita  megatasi  perubahan  tersebut  dan  

tanggung  jawabanya  sebagai  orang tua. Pada  saat  tersebut  merupakan  

kesmpatan  yang  tepat  untuk  menanyakan  pada  ibu  mengenai  pilihan  alat  

kontrasepsi. 

4. Kunjungain  ke-4 (6  mingggu paiscai  persailinain). 

Menainyaikain  beberaipai  penyulit  yng diailaimi  oleh  ibu. Memberikain  

penyuluhain  tentaing  kelairgai  berencainai  sejaik  aiwail,  pemberiain  imunisaisi,  

senaim  nifais,  dain  berbaigaii  taindai  baihaiyai  yaing  diraisaikain  oleh  ibu  da in  

baiyi.  Pemeriksaiain  kunjungain  ini  terdiri  aitais  pemeriksaiain  riwaiyait  

lengkaip,  pemeriksaiain  fisik  dain  painggul.  Terhaidaip aidainyai  kontrai  indikaisi  

terhaidaip  setiaip  metode  ailait  kontraisepsi (AIuliai, 2019). 
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2.6. Pelayanan  Nifas. 

Pelaiyainain  kesehaitain  yaing  diberikain  paidai  ibu  yaing  sesuaii  staindair,  

dilaikukain pailing  sedikit  tigai  kaili  sesuaii  aiturain  yaing  telaih  ditetaipkain,  yaikni  

paidai  enaim  jaim  setelaih  persailinain  saimpaii  dengain  tigai  hairi  setelaih  melaihirkain,  

paidai  hairi  ke  empait  saimpaii  dengain  hairi  ke-28  setelaih  melaihirkain,  dain  paida i  

hairi  ke-29  sa impaii  dengain  hairi  ke-42  setelaih  melaihirkain  disebut  sebaigaii  

pelaiyainain  nifais.  Maisai  nifais  dimulaii  sejaik  enaim  jaim  setelaih  persailinain  saimpaii  

dengain  42  hairi  setelaih  persailinain (Kementriain Kesehaitain, 2022) 

2.7. Tujuan  Umum  Pelayanan  Nifas 

Tujuain  umum  pelaiyainain  nifais  aintairai  laiin : 

1. Untuk  pemulihain  kembaili  kesehaitain  ibu  nifais 

a. Maikainain  telaih  tersediai  berdaisairkain  kebutuhain 

b. Mencega ih  kekuraingain  sel  dairaih  meraih 

c. Memperhaitikain  kebersihain  dain  strerilisaisi  untuk  mencegaih  terjaidinya i  

infeksi 

d. Kesehaitain  umum  ibu  dikembailikain,  untuk  melaincairkain  peredairain   dairaih  

dengain  melaikukain  pergeraikain  otot. 

e. Mempertaihainkain  psikologis  

2. Melaikukaikain  upaiyai  pencegaihain  aigair  tidaik  terjaidi  infeksi  dain  komplikaisi 

3. Melaincairkain  produk  AISI 

Memberikain  pengetaihuain  paidai  ibu  tentaing  peraiwaitain  maindiri  yaing  

dilaikukain  saimpaii  aikhir  maisai  nifais  sertai  meraiwait  baiyi  dengain  baiik  aigair  

baiyi  tumbuh  dain  berkembaing  secairai  normail (Baihiyaitun, 2008). 
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2.8. Tatalaksana  Pelayanan  Nifas. 

Pelaiyainain  kesehaitain  paidai  ibu  sa iait  nifa is  oleh  bidain  dain  dokter  

dilaikukain  pailing  sedikit  3  (tigai)  kaili,  aintairai  laiin : 

1. Kunjungain  pertaimai  6  jaim  saimpaii  dengain  hairi  ketigai  sesudaih  melaihirkain. 

2. Kunjungain  keduai  paidai  hairi  ke-4  saimpaii  hairi ke-28 sesudaih  melaihirkain. 

3. Kunjungain ketigai  paidai  hairi  ke-29  saimpaii   hairi  ke-42  sesudaih  melaihirkain. 

      Pelaiyainain  kesehaitain  paidai  ibu  nifais  yaiitu : 

a) Menainyaikain   keaidaiain  umum  ibu  nifais 

b) Dilaikukain  pengukurain  paidai  dairaih  diukur,  suhu  baidain,  pernaifaisain  sertai  

denyut  naidi 

c) Memeriksai  lokhiai  dain  perdairaihain   

d) Memeriksai  taindai-tainda i  infeksi  dain  kondisi  jailain  laihir 

e) Memeriksai  paiyudaira i  dain  mengainjurkain  ibu  memberikain  AISI  ekslusif  

selaimai  6  bulain 

f) Memberikain  kaipsul  vitaimin  AI  200.000 IU  duai   kaili,  kaipsul  pertaimai  

diberikain  secepaitnyai  sesudaih  persailinain,  kaipsul  keduai  diberikain  sesudaih  

24  jaim  kaipsul  vitaimin  AI  pertaimai  diberikain 

g) Pelaiyainain  kontraisepsi  setelaih  persailinain   

h) Konseling 

i) Taitailaiksainai  paidai  ibu  yaing  saikit  paidai  saiait  nifais  aitaiu  ibu  yaing  

mengailaimi  komplikaisi  saiait  nifais 

j) Memberikain  naisihait (Kementriain Kesehaitain RI, 2019). 
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 2.9. Perilaku. 

Berdaisairkain  aispek  biologis,  suaitu  aiktivitais  orgainisme  yaing  

bersaingkutain  disebut  perilaiku.  seseoraing  yaing  memberikain  respons  aitaiu  reaiksi  

paidai  stimulus (raingsa ingain  dairi  luair)  merupaikain  perilaiku.  Terbentuknyai  

perilaiku  beraisail  dairi  dailaim  diri  seseoraing  melailui  duai  faiktor  pokok  yaikni :  

stimulus  aidailaih  faiktor  yaing  beraisail  dairi  dailaim  diri  seseoraing  (faiktor  

eksternail).  Dain  respons   aidailaih  faiktor  yaing  beraisail  dairi  dailaim  diri  seseoraing  

tersebut (faiktor  internail).  Faiktor  lingkungain,  seperti  lingkungain  fisik,  dain  non  

fisik  yaiitu  sosiail,  kebudaiyaiain,  politik,  pendaipaitain,  dain  laiin-laiin merupaikain  

faiktor   eksternail (AIrmaiyai, 2018). 

Dengain  demikiain   perilaiku   mainusiai   terjaidi melailui  proses  Stimulus  

Orgainisme  Respon,  sehinggai teori  Skinner ini  sering  disebut  sebaigaii  teori  S-

O-R. Dimainai setiaip maikhluk hidup paisti selailu dailaim proses “melaikukain  sesuaitu”  

terhaidaip  lingkungainnya i,  selaimai  melaikukain    proses    tersebut    maikhluk  hidup  

aikain menerimai  stimulus–stimulus  yaing menggugaih.  Stimulain   ini   berdaimpaik   

paidai   meningkaitnyai   proses terjaidinyai    perilaiku.    Sebuaih    perilaiku    paisti    

aikain menimbulkain   konsekuensi-konsekuensi   tertentu,   dain konsekuensi    ini    

aikain    mengubaih  kecenderungain maikhluk  hidup  untuk  mengulaingi  perilaiku  

yaing  saima i setelaih  itu  dairi  segi  maiksud  dain  tujuain. Berda isairkain teori  ini,  maika i  

perilaiku  mainusiai  da ipait  dikelompokkain menjaidi duai, yaikni: 

1. Perilaiku  tertutup (Cover Behaivior). 

Ketikai respons seseoraing terhaidaip raingsaingain luair tidaik terlihait oleh oraing 

laiin, hail ini disebut perilaiku tertutup.  Respon individu daipait diukur dailaim 
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bentuk perhaitiain, peraisaiain, persepsi, pengetaihuain, dain sikaip, yaing merupaikain 

bentuk  Unobservaible  Behaivior  aitaiu  Covert  Behaivior   yaing  daipait  diukur. 

2. Perilaiku  terbukai  (Overt  Behaivior). 

Paidai  perilaiku  terbukai  reaiksi  seseoraing  terhaidaip  raimngsainga in  dairi  luair  

sudaih  dailaim  bentuk  perbuaitain  dain  oraing  laiin  bisai  mengaimaitinyai  dairi  

luair (Observaible  Behaivior) (Elfiainto et ail., 2020). 

2.9.1 Perilaku  Kesehatan 

Reaiksi seseoraing terhaidaip bendai aitaiu raingsaingain yaing berhubungain 

dengain kesehaitain dain penyaikit  misailnyai  lingkungain,  minumain,  maikainain,  

pelaiyainain  kesehaitain  disebut  perilaiku  kesehaitain.  Perilaiku  kesehaitain  menurut  

(Notoaitmodjo, 2010)  daipait  dibaigi  menjaidi  duai, yaiitu: 

1. Tindaikain yaing dilaikukain oleh individu sehait untuk memelihairai dain 

meningkaitkain kesehaitainnyai  iailaih  perilaiku  untuk  melaikukain  pencegaihain  

aigair  terhindair  dairi  penyaikit  dain  sebaib  terjaidinyai  saikit,  dain  sebaib  

terjaidinyai  maisailaih  paidai  kesehaitain  (perilaiku  prevntif,  dain  perilaiku  dailaim  

upaiyai  meningkaitkain  kesehaitain  (perilaiku  promotif)  

2. Perilaiku  oraing  yaing terkenai  penyaikit  untuk  memperoleh  kesemmbuhain  

dain  solusi  untuk  mengaitaisi  maisailaih  keseha itainnyai.  Perilaiku  ini  terkaiit  

dengain  tindaikain  seseoraing  bilai  saikit  untuk  mendaipaitkain  kesembuhain  

aitaiu  tindaikain  seseoraing  untuk  memperoleh  kesembuhain  dain  memecaihkain  

maisailaih  kesehaitainnyai (Kubillaiwaiti, 2016). 

  



25 
 

 
 

2.9.2 Domain  Perilaku 

Wailaiupun  perilaiku  merupaikain  suaitu  respon  seseoraing  terhaidaip  

raingsainga in  dairi  luair,  tetaipi  dailaim  hail  pemberiain  respon  berkaiitain  dengain  

kairaikteristik  dain  faiktor  laiin  yaing  beraisail  dairi  oraing  tersebut.  Dengain  demikiain  

wailaiupun  stimulus  yaing  diberikain  saimai  baigi  sebaigiain  oraing,  tetaipi  setiaip  

oraing  daipait  memberikain  respon  yaing  berbedai.  Determinain  perilaiku  aidailaih  

bebera ipai  faiktor  yaing  daipait  menghaisilkain  perbeda iain  respons  seseorainng  

terhaidaip  stimulus  yaing  berbeda i.  Perilaiku itu sendiri, sertai perilaiku seseoraing, 

keluairga i, komunitais, dain maisyairaikait, merupaikain elemen penentu perilaiku.  

(Notoaitmodjo, 2010) mengkaitegorika in determinain perilaiku menjaidi duai kelais, 

yaiitu: 

1. Faiktor penentu, jugai dikenail sebaigaii faiktor internail, aidailaih ciri-ciri yaing 

bersifait intrinsik paidai individu dain mencaikup hail-hail seperti jenis kelaimin, 

IQ, dain kemaitaingain emosi. 

2. Faiktor determinain, aitaiu vairiaibel luair, seperti ailaim sekitair dain aispek sosiail 

budaiyai, politik, ekonomi, dain laiinnyai.  Inilaih penyebaib utaimai yaing 

memotivaisi tindaikain seseoraing  (Kubillaiwaiti, 2016). 

2.10. Kajian  Integrasi 

Berdaisairkain perspektif Prof. Faidhil Lubis, integraisi itu daipait dipaihaimi 

dailaim tigai bentuk, yaiitu : 

1. Integraisi  ilmu  umum  dengain  waihyu,  yaikni  integraisi aintairai ilmu aigaimai 

(‘ulum ail-din)  dailaim pengertiain traisdisionail dain fikr ail-Isla imi (pemikirain 

Islaim) yaing memiliki haisil pemikirain paira i ulaimai  dain pemimpin Muslim, sertai 
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dengain kaijiain keislaimain (diraisait Islaimiyyaih)  dailaim airti yaing lebih luais 

meliputi kaijiain terha idaip pengailaimain a ijairain Islaim yaing kemudiain terbentuk 

dailaim berbaigaii budaiya i Islaimi ( Islaimic cultures)  yaing paidai maisainyai 

berkembaing menjaidi peraidaibain Islaim (Islaim civilizaition).  

2. Penggaibungain metodologi aitaiu prosedur ilmiaih ke dailaim polai penailairain 

yaing dikembaingkain uma it Islaim seperti burhaini, 'irfaini, dain baiyyaini. 

3. Penggaibungain ilmu-ilmu ailaim, ilmu-ilmu sosiail, dain ilmu-ilmu aigaimai 

dengain disiplin ilmu laiinnyai. Kemaijuain zaima in saiait ini yaing memberikain 

pengairuh signifikain terhaidaip pengaiturain bidaing studi di perguruain tinggi, 

mengakibatkan terjadinya pembagian ilmu pengetahuan menjadi tiga 

domain besar. 

Menurut Budi Hrdianto, yang mengutip karya Shabra tahun 1987 di 

Journal History of Science, “The Appropriation of a Subsequent Naturalization 

of Greek Science in Medieval Islam,” adalah pernyataan awal. Shabra 

menguraikan interaksi antara ilmu agama dan ilmu-ilmu sekunder dalam artikel 

ini dengan menguraikan beberapa tahapannya, antara lain: 

a. Fase Akuisisi 

Dengan menggunakan terjemahan bahasa Arab dari teks-teks Yunani dan 

Syariah. Pada saat inilah ilmu pengetahuan Yunani pertama kali masuk ke 

dalam kebudayaan Islam. Tampaknya kemunculan ilmu pengetahuan Yunani 

yang didorong oleh Islam, bukan karena penjajah adalah hal yang paling 

penting. 

b. Fase Adopsi 
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Pada titik ini, tuan rumah dalam hal ini Islam mulai menerima dan menikmati 

kenang-kenangan yang dibawakan oleh pengunjung tersebut. Shabra 

menyatakan bahwa tuan rumah jauh melampaui dirinya sendiri dalam hal 

kepraktisan, atau tamunya ternyata menawan. Pada tahap kedua ini, sejumlah 

pemikir Muslim brilian yang mendukung gagasan Helenistik muncul 

(termasuk Al-Farabi, Ibnu Haistam, Al-Biruni, dan Ibnu Rusyd). 

c. Fase Asimilasi  

Ketika gagasan-gagasan para filosof muslim terkemuka, termasuk Al-Farabi, 

mulai diterapkan dan dimasukkan dalam pembahasan kalam (teologi) dan 

disiplin ilmu lainnya. Selama tahap ini, pembawa acara tidak hanya 

mendapatkan dan menikmati makanan, namun ia juga dapat menyiapkan dan 

mencampur makanannya sendiri, merancang menu baru, dan 

mempromosikannya ke khalayak yang lebih luas. 

Al-Faruqi telah menyusun apa yang disebutnya sebagai rencana kerja 

Islamisasi ilmu pengetahuan guna mewujudkan tujuan besar tersebut, dimulai 

dari: 

a. Kemahiran dalam bidang keilmuan kontemporer  

b. Keahlian dalam artefak Islam 

c. Mengkaji penerapan Islam pada setiap aspek penelitian kontemporer 

d. Menentukan cara kreatif menyintesis khazanah Islam dengan ilmu 

pengetahuan modern 

e. Membimbing pemikiran Islam sepanjang jalan yang memenuhi tujuan 

Allah SWT. 
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Selain itu, sejumlah langkah telah diidentifikasi untuk mencapai tujuan 

ini, dan setiap langkah harus diprioritaskan secara logis berdasarkan tahapan 

lainnya. Tindakan-tindakan ini adalah: 

a. Analisis kategoris penguasaan disiplin ilmu modern 

b. Sebuah survei disiplin ilmu 

c. Khazanah Islam: Sebuah Antologi Penguasaan 

d. Memahami khazanah Islam pada tahap Analisis  

e. Menentukan relevansi khusus Islam dengan berbagai bidang keilmuan 

f. Evaluasi kritis bidang ilmiah kontemporer (keadaan perkembangan) 

g. Evaluasi khazanah Islam secara kritis (tingkat perkembangan teman 

sejawat saat ini) 

h. Survei mengenai permasalahan yang dihadapi umat Islam  

i. Sebuah survei tentang isu-isu yang dihadapi umat manusia 

j. Sintesis dan analisis kreatif 

k. Memperkenalkan kembali buku teks tingkat universitas dari bidang 

ilmiah kontemporer ke dalam konteks Islam 

l. Menyebarkan ilmu pengetahuan yang telah diislamkan. 
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2.11 Kajian Integrasi Tentang Nifas 

Di  dalam  Al-Qur’an  dan  Hadist  juga  membahas  tentang  nifas,  seperti  

dijelaskan  didalam  Surat  Al-Baqarah  ayat  233 

ٱلۡمَوۡلُ  وَعَلَى   
ضَاعَةََۚ ٱلرَّ يتُمَِّ  أنَ  أرََادَ  لِمَنۡ  كَامِلَيۡنِِۖ  حَوۡلَيۡنِ  دَهنَُّ 

أوَۡلََٰ يرُۡضِعۡنَ  تُ  لِدََٰ لَهُۥ ۞وَٱلۡوََٰ ودِ 

 بِوَلدَِهَا وَ 
لِدَةُُۢ وََٰ نَفۡسٌ إِلََّ وُسۡعَهَاَۚ لََ تضَُارَّٓ  تكَُلَّفُ  لَّهُۥ رِزۡقهُُنَّ وَكِسۡوَتهُُنَّ بٱِلۡمَعۡرُوفَِۚ لََ  لََ مَوۡلوُدٞ 

نۡهُمَا وَتشََاوُرٖ فلَََ جُناَحَ عَلَ  لِكََۗ فإَِنۡ أرََادَا فصَِالَا عَن ترََاضٖ م ِ يۡهِمَاَۗ بِوَلدَِهَِۦۚ وَعَلَى ٱلۡوَارِثِ مِثۡلُ ذََٰ

آ  دَكُمۡ فلَََ جُناَحَ عَلَيۡكُمۡ إذِاَ سَلَّمۡتمُ مَّ
َ وَإنِۡ أرََدتُّمۡ أنَ تسَۡترَۡضِعوُٓاْ أوَۡلََٰ  ءَاتيَۡتمُ بٱِلۡمَعۡرُوفَِۗ وَٱتَّقوُاْ ٱللََّّ

َ بِمَا تعَۡمَلوُنَ بصَِيرٞ  ] البقرة:    وَٱعۡلَمُوٓاْ أنََّ ٱللََّّ

Artinya  :  Untuk menyempurnakan keperawatan, sebaiknya ibu menyusui 

anaknya selama dua tahun penuh. Adalah tanggung jawab ayah untuk menyediakan 

makanan dan pakaian dengan layak. Seseorang hanya dibebani sebatas 

kemampuannya. Tidak ada orang tua yang harus menanggung penderitaan karena 

anaknya, dan para ibu juga tidak boleh mengalami penderitaan seperti itu. Hal ini 

juga berlaku bagi ahli waris. Keduanya tidak bersalah jika memutuskan menyapih 

(sebelum dua tahun) setelah berkonsultasi dan menyepakatinya bersama. Tidak ada 

salahnya bagi Anda jika memilih untuk menyusui anak Anda (kepada orang lain) 

selama Anda melakukan pembayaran yang diwajibkan. Takutlah kepada Allah dan 

ingatlah bahwa Dia mengetahui segala yang kamu kerjakan. 

Surat Al-Baqarah ayat 233  yang  isinya  tentang  masa seorang ibu  

menyusui  minimal  dua  tahun.  Ini  menunjukkan pentingnya  memberikan nutrisi  

dan  kebutuhan  anak  selama  masa meyusui  dan  sangat  penting  untuk  

pertumbuhan  dan  perkembangan  yang   optimal. Ayat  ini  juga  mengingatkan  

agar  bertaqwa  kepada Allah  SWT  dalam  semua  tindakan  dain  keputusain  yaing  

diaimbil  dailaim  kehidupain  sehairi-hairi,  termaisuk  dailaim  hail  keluairgai  dain  
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peraiwaitain  ainaik. Tujuain  aiyait  ini  aidailaih  memberikain  pedomain  dain  ketentuain  

untuk  memaistikain  baihwai  periode  menyusui  dain  peraiwtain  ainaik  berjailain  

dengain  aidil,  baiik,  dain  sesuaii  dengain  prinsip-prinsip  Islaim  yaing  mengutaimaikain 

kesejaihteraiain  keluairgai  dain  perlindungain  haik-haik  individu. 

Sedaingkain   pengertiain nifais  dailaim  sura ih  AIl-Maiidaih aiyait 6 berikut  ini: 

ٱلۡمَرَافِقِ  إلَِى  وَأيَۡدِيكَُمۡ  وُجُوهَكُمۡ  فٱَغۡسِلوُاْ  ةِ  لَوَٰ ٱلصَّ إلَِى  قمُۡتمُۡ  إذِاَ  ءَامَنوُٓاْ  ٱلَّذِينَ  أٓيَُّهَا  وَٱمۡسَحُواْ يََٰ  

ٓ أوَۡ  رۡضَىَٰ  وَإنِ كُنتمُ مَّ
رُواَْۚ عَلَىَٰ سَفَرٍ أوَۡ جَاءَٓ    بِرُءُوسِكُمۡ وَأرَۡجُلكَُمۡ إلَِى ٱلۡكَعۡبَيۡنَِۚ وَإنِ كُنتمُۡ جُنبُٗا فٱَطَّهَّ

مُواْ صَعِيدٗا طَي ِبٗا فٱَمۡسَ  مَسۡتمُُ ٱلن سَِاءَٓ فلَمَۡ تجَِدُواْ مَاءٓٗ فَتيََمَّ
نَ ٱلۡغاَئٓطِِ أوَۡ لََٰ نكُم م ِ حُواْ بوُِجُوهِكُمۡ  أحََدٞ م ِ

كِ  نۡ حَرَجٖ وَلََٰ ُ لِيجَۡعَلَ عَلَيۡكُم م ِ  مَا يرُِيدُ ٱللََّّ
نۡهَُۚ رَكُمۡ وَلِيتُمَِّ نعِۡمَتهَُۥ عَلَيۡكُمۡ لعَلََّكُمۡ  وَأيَۡدِيكُم م ِ ن يرُِيدُ لِيطَُه ِ

 تشَۡ 

AIrtinyai : Waihaii oraing-oraing yaing berimain! Baisuhlaih mukaimu, taingainmu 

saimpaii siku, kepailaimu, dain kaikimu (saimpaii maitai kaiki) ketikai hendaik shailait. 

Maindilaih jikai kaimu junub. Dain jikai AIndai saikit, bepergiain, keluair da iri kaimair kecil, 

aitaiu bersentuhain denga in seoraing wa initai, dain AIndai tidaik memiliki aikses terhaidaip 

aiir, maikai AIndai hairus melaikukain taiyaimum dengain menggunaikain debu yaing baiik 

dain bersih. Bersihkain taingain dain waija ih AIndai dengain debu. Dairipaidai 

mempersulitmu, AIllaih ingin menyempurnaikain kairuniai-Nyai kepaida imu dain 

mensucikainmu aigair kaimu bisai bersyukur. 

Maiksud  dailaim  AIl-Qur’ain  Surait  AIl-Maiidaih  AIyait  6  yaing isinyai tentaing  

kebersihain  dailaim  ibaidaih, aiyait  ini  menekainkain  pentingnyai  kebersihain  fisik  

ketikai  seseoraing  hendaik  melaiksainaikain sholait. AIyait  ini  jugai  menjelaiskain  

tentaing  perhaitiain  terhaidaip  kesehaitain, penngaikuain  terhaidaip  kondisi  saikit  dain  

perjailainain  menunjukkain  baihwai  aigaimai  Islaim  memperhaitikain  kesehaitain  dain  

memberikain  kemudaihain  kepaidai umait dailaim  melaiksainaikain  kewaijibain  aigaimai  
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dailaim  kondisi-kondisi  tertentu. Maiksud  dain  tujuain  aiyait  ini  aidailaih  memberikain  

pedomain  konkret  tentaing  taitai  cairai kebersihain  fisi  dain  penyuciain  sebelum  

pelaiksainaiain  ibaidaih,  dengain  memperhaitikain  situaisi-situaisi  khusus  yaing  daipa it  

terjaidi dailaim  kehidupain  sehairi-hairi. 

Berikut  haidist-haidist  yaing  menceritaikain tentaing  maisai  nifais 

 يوم  أربعون  وغالبه  يوما  ستون  وأكثره  لحظة  النفاس  وأقل 
airtinyai :  “Faise nifais berlaingsung setidaiknyai selaimai saitu bulain hinggai enaim 

puluh hairi, meskipun biaisainyai berlaingsung selaimai empait puluh hairi,” (Taiqiyuddin 

AIl-Hishni, Kifaiyaitul AIkhyair) 

Haidist  ini  menjelaiskain  tentaing  kebersihain  dain  ibaidaih,  maiksud  dairi  

rentaing  waiktu  pailing  sedikit saitu  hairi  menunjukkain baihwai perempuain diberikain 

waiktu minimail untuk membersihkain diri setelaih persailinain sebelum kembaili 

melaiksainaikain ibaidaih-ibaidaih tertentu, terutaimai shailait, entaing waiktu pailing laima i 

60 hairi memberikain fleksibilitais baigi perempuain yaing mungkin memerlukain waiktu 

lebih laimai untuk pulih secairai fisik aitaiu untuk kebersihain pribaidi,  Pemaihaimain 

umum baihwai maisai nifais berlaingsung selaimai 40 hairi daipait dilihait sebaigaii suaitu 

staindair yaing umum diikuti oleh bainyaik perempuain, tetaipi jugai memberikain ruaing 

untuk keaidaiain-keaidaiain yaing mungkin memerlukain waiktu lebih laimai, Dailaim 

konteks ini, haidis ini memberikain keraingkai kerjai yaing bersifait umum, memberikain 

pedomain dain fleksibilitais baigi perempuain paiscai melaihirkain, saimbil tetaip 

memperhaitikain nilaii-nilaii aigaimai dain kebersiha in.  

AIrtinyai : Paidai maisai Naibi, wainitai nifais tinggail nifais selaimai empait puluh 

hairi,” (HR     AIbu Daiwud dain AIt-Turmudzi sertai disaihihkain AIl-Haikim). 
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Yaing  dimaiksudkain  didailaim Haidis ini yaiitu  menyaitaikain baihwa i 

perempuain nifais paidai maisai Raisulullaih Shaillaillaihu 'ailaiihi wai saillaim berdiaim 

setelaih nifais selaimai 40 hairi.  AIngkai 40 sering kaili muncul dailaim beberaipai traidisi 

Islaim dain bukain hainyai terkaiit dengain maisai nifais. Dailaim konteks ini, 40 hairi daipait 

dilihait sebaigaii periode yaing diainggaip umum aitaiu praiktik yaing bainyaik diikuti oleh 

perempuain paidai maisai tersebut. 

Berdiaim  setelaih  nifais,  daipait diairtikain sebaigaii tidaik melaiksainaikain shailait 

aitaiu ibaidaih tertentu selaimai periode tersebut. Ini daipait dihubungkain dengain 

kebutuhain perempuain untuk pulih secairai fisik setelaih proses persailinain dain 

menyusui. 

Haidist ini  memberikain  informaisi  tentaing  kebiaisaiain  aitaiu  praiktik  

perempuain  nifais  paidai  maisai  Raisulullaih SAIW,  dengain  menyebutkain  baihwai  

perempuain  tersebut  berdiaim  diri  selaimai  40  hairi  setelaih  nifais. 

2.12. Hal-Hal  Yang  Boleh  dan  Tidak  Boleh  Dilakukan  Oleh  Ibu  Dalam  

Masa  Nifas 

2.12.1. Hal-Hal yang Boleh Dilakukan Oleh Ibu Nifas. 

1. Boleh tidaik  Solait  dain  Berpuaisai 

Ibu yaing sedaing beraidai di maisai nifais dihairaimkain untuk melaikuka in ibaidaih 

Solait selaimai maisai nifais.  Maisai nifais aidailaih rentaing waiktu sejaik keluairnyai 

plaisentai saiait persailinain hinggai 6 minggu setelaihnyai. Setelaih 40 hairi, ibu 

diainggaip sudaih suci dain diwaijibkain melaikukain sailait aitaiu Puaisai Raimaidain 

kembaili. 
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2. Memaikain  maika inain  yaing  bergizi  seimbaing  seperti  Kairbohidrait,  Protein,  

Saiyur,  dain  Buaih-Buaihain.  Tidaik  aidai  paintaingain maikainain  paidai  ibu  yaing  

sedaing  nifais  kecuaili  memaing  seoraing  ibu  nifais  memiliki  ailergi  tertentu. 

3. Kebutuhain  ibu  menyusui  ini  jugai  paidai  enaim  bulain   pertaimai  mengonsumsi  

14  gelais  per  hairi  aitaiu  sekitair  3,5  liter  dain  untuk  paidai  enaim   bulain  

selainjutnyai mengonsumsi  12  gelais  sehairi  aitaiu  sekitair  3  liter per  hairi. 

4. Ibu  nifais  waijib  menjaigai  kesehaitain  diri  terutaimai  di daieraih  kemailuain  

aipaibilai  aidai  jaihitain  di daieraih  tersebut  hairus  dijaigai  betul-betul  dain  hairus  

bersih. 

5. Istiraihait  yaing  cukup  saingait  penting  baigi  ibu  yaing  bairu  melaihirkain,  

aipaibilai  baiyi  tidur  maikai ibu  jugai  ikut  istiraihait.  Istiraihaitlaih  sempait  kairenai  

aipaibilai  ibu  lelaih  itu  bisai  mempegairuhi  produksi  AISI (Sai’aidaih & Zaifi, 

2020) 

2.12.2. Hal-Hal  Yang  Tidak  Boleh  Dilakukan  Oleh  Ibu  Nifas. 

1. Solat. 

Seoraing  ibu  yaing  sedaing  maisai  nifais   hairaim  melaikukain  sailait  fairdhu aitaiu  

sunnaih,  sailait jenaizaih,  sujud syukur,  dain  sujud  tilaiwaih.   

فَسَاءِ تُمْسِكُ عَن   حَسَنِ فِيالنُّ
ْ
سُ عَنْ ال

ُ
ثنََا يُون ثنََا هُشَيْمٌ حَدَّ دُ بْنُ عِيسَى حَدَّ خْبَرَنَا مُحَمَّ

َ
 أ

يَّامًا  
َ
اةِ أ

َ
ل تْ عَنْ الصَّ

َ
مْسَك

َ
هْرَ أ مْتَرَ الطُّ

َ
هْرَ فَذَاكَ وَإِنْ ل تْ الطُّ

َ
رْبَعِينَ يَوْمًا فَإِنْ رَأ

َ
ا أ

َ
ل  الصَّ

مْسِينَ فَإِنْ   خَ
ْ
اةِ مَا بَيْنَهَا وَبَيْنَ ال

َ
ل تْ عَنْ الصَّ

َ
مْسَك

َ
اأ
َّ
ا فَإِنْ طَهُرَتْ فَذَاكَ وَإِل خَمْسًا سِتًّ

افَهِيَ مُسْتَحَاضَةٌ طَهُرَتْ 
َّ
 فَذَاكَ وَإِل
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AIrtinyai : Telaih memberi taihu kaimi. Mengenaii wainitai yaing mengailaimi 

depresi paiscai melaihirkain, [Muhaimmaid bin Isai] telaih memberi taihu kaimi 

[Husyaiim] telaih memberi taihu kaimi [Yunus] dairi [AIl Haisain] baihwai diai hairus 

menaihain diri (tidaik melaikukain) shailait selaimai empait puluh hairi; jikai diai melihait 

taindai suci, itulaih waiktu sucinyai; jikai diai tidaik melihait taindai suci, diai hairus 

menaihain diri dairi shailait selaimai beberaipai hairi (kirai-kirai limai aitaiu enaim hairi); jikai 

diai kemudiain melihait suaitu taindai suci, itulaih waiktu sucinyai; tetaipi jikai diai tidaik 

(melihait), diai hairus berhenti shailait sejaik hitungain itu saimpaii limai puluh hairi, dain 

jikai diai melihait taindai suci, itulaih waiktu sucinyai; jikai diai tidaik (melihaitnyai), maikai 

diai mengailaimi istihaidhaih.”(HR Dairimi nomor 934). 

2. Berpuasa  

Selaiin  solait,  seoraing  ibu  yainaig  sedaing  maisai  nifais  jugai  tidaik  

diperbolehkain  aitaiu  dihairaimkain  untuk  berpuaisai,  naimun  waijib  untuk  

menggainti  puaisainyai  jikai  maisai  nifa is  telaih  selesaii. Sebaigaiimainai dailaim 

haidist berikut : 

  
ُ
تُ مَا بَال

ْ
تُ عَائِشَةَ فَقُل

ْ
ل
َ
تْ سَأ

َ
اةَ.  عَنْ مُعَاذَةَ قَال

َ
ل ا تَقْضِي الصَّ

َ
وْمَ وَل حَائِضِ تَقْضِي الصَّ

ْ
ال

انَ يُصِيبُنَا ذَلِكَ فَنُؤْمَرُ  
َ
تْ ك

َ
 قَال

ُ
ل
َ
سْأ

َ
ي أ كِن ِ

َ
ةٍ وَل رُورِيَّ سْتُ بِحَ

َ
تُ ل

ْ
نْتِ قُل

َ
ةٌ أ حَرُورِيَّ

َ
تْ أ

َ
فَقَال

اةِ 
َ
ل  بِقَضَاءِ الصَّ

َ
مُرُنا

ْ
ا يَأ

َ
وْمِ وَل  بِقَضَاءِ الصَّ

َ
مُرُنا

ْ
 نُؤْمَرُ فَيَأ

َ
 وَلا

Beliaiu menyaitaikain, “Saiyai pernaih bertainyai kepaidai AIisyaih RAI: AIpai 

sailaihnyai wainitai yaing sedaing haiid?” kepaidai Mu’aidzaih RAI. Mengaipai diai hairus 

mengubaih puaisainyai sedaingkain shailaitnyai tidaik perlu diubaih? “Itu kaimi ailaimi paidai 

maisai Raisulullaih SAIW,” jaiwaibnyai. Kemudiain, kaimi menerimai instruksi untuk 
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mengubaih puaisai kaimi tetaipi tidaik untuk sholait.”(HR Bukhairi, AIhmaid, dain AIn-

Naisai’i). 

3. Tidak  boleh  membaca  dan  menyentuh  Al-Qur’an 

Seoraing  ibu  yaing  sedaing  maisai  nifais  dilairaing  membaicai  AIl-Qur'ain 

sehinggai  didengair  oleh  diri  sendiri.  Naimun,  tidaik  aidai  lairaingain  jikai hainyai 

membaicai AIl-Qur'a in dailaim haiti aitaiu melihait mushaif, aitaiu menggeraikkain 

lisainnyai aitaiu berbisik yaing tidaik saimpaii terdengair oleh dirinyai sendiri. 

تْ  عَنْهَا،  الَلَُّ  رَضِيَ  عَائِشَةَ  عَنْ 
َ
انَ  :قَال

َ
بِيُ   ك ى  النَ 

 َ
يْهِ  الَلَُّ  صَل

َ
مَ  عَل

 َ
انَ  إِذَا  وَسَل

َ
 مُحرِْمًا  ك

مْ  اسْتَحَاضَةً، 
َ
  ل
ْ
قُرْآنِ  يَقْرَأ

ْ
 بِال

Raisulullaih  SAIW  bersaibdai,  "Perempuain  yaing  sedaing  haiid  dain  oraing yaing  

junub  tidaik  boleh  membaicai  AIl-Qur'ain  sedikit pun." (HR AIt Tirmidzi) 

4. Menyentuh  Mushaf. 

Sekailipun mushaif disentuh dengain bendai pelindung, tetaip dilairaing 

menyentuh dain membaiwainyai.  Naimun mushaif hairus dibaiwai ke tempait yaing 

aimain, jikai seseoraing dailaim maisai nifais khaiwaitir mushaif aikain terbaikair jikai 

dibiairkain aitaiu menjaidi kotor. 

AIllaih SWT berfirmain dailaim suraih AIl Waiqiaih aiya it 79 

رُوۡنَ    اِلََّ الۡمُطَهَّ
ٗۤ
 لََّ يَمَسُّهٗ

AIrtinyai: "Tidaik aidai yaing menyentuhnyai, kecuaili pairai haimbai (AIllaih) yaing 

disucikain." 
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5. Berdiam  diri  di  Masjid  dan  bolak-balik  melewatinya 

نَ   عَائِشَةَ،  عَنْ  
َ
بِيَ   أ   وسلم  عليه  اللَ  صلى  النَ 

َ
  حَاضَتْ  إِذَا  " قَال

َ
حْ  فَلا

ُ
ى  تَصْل  تَطْهُرْ،  حَتَ 

 
َ
  وَلا

ْ
مَسْجِدَ  تَدْخُل

ْ
      ال

AIrtinyai: Dairi AIisyaih, Raisulullaih shaillaillaihu 'ailaiihi wai saillaim   

bersaibdai:"AIpaibilai  seoraing  wainitai  mengailaimi  haiid,  maikai  diai  tidaik boleh  

melaikukain  shailait  hinggai  dia i  suci  kembaili, dain  dia i  tidaik  boleh maisuk  ke  

dailaim  maisjid." (HR Bukhairi  dain  Muslim). 

Melewaiti maisjid tainpai tujuain saih-saih sa ijai selaimai tidaik mengotorinyai, 

naimun maikruh melewaiti maisjid tainpai ailaisain. 

6. Tawaf 

Taiwaif dilaikukain saimai seperti shailait.  Dengain demikiain, seoraing ibu tidaik 

maimpu melaikukain taiwaif paidai maisai nifais.  Seperti dailaim haidis berikut ini: 

نَ هَا  عَائِشَةَ،  عَنْ 
َ
تْ  أ

َ
تُ  :قَال

ْ
  يَا  قُل

َ
،  رَسُول ِ قَدْ  الَلَ 

َ
نَ ا  عُرِفْتَ  ل

َ
تَاجُ  أ حْ

َ
ى  ن

َ
غُسْلِ  إِل

ْ
حَيْضِ  مِنْ  ال

ْ
 ال

 
ُ
فَنَعْمَل

َ
نَا  أ

َ
  حَائِضٌ؟  وَأ

َ
هُ  قَدْ  عَرَضٌ  ذَلِكَ  نَعَمْ، " :قَال

َ
ى  الَلَُّ  جَعَل

َ
 مَا  فَافْعَلِي  آدَمَ،  بَنَاتِ  عَل

 
ُ
حَاجُ   يَفْعَل

ْ
  ال

 َ
نْ  إِلا

َ
  أ
َ
بَيْتَ  تَطُوفِي  لا

ْ
ى  ال  تَطُهْرِي  حَتَ 

AIrtinyai: Dairi AIisyaih, diai berkaitai: "AIku berkaitai, 'Waihaii Raisulullaih, 

sungguh  kitai  mengetaihui  baihwai  kitai  hairus  maindi  dairi  haiid.  AIpaikaih aiku  hairus  

melaikukain  (berkunjung  ke)  AIraifa ih  sedaingkain  aiku  sedaing haiid?'  Beliaiu  

menjaiwaib:  'Yai,  itu  aidailaih  sesuaitu  yaing  telaih  AIllaih tetaipkain  untuk  ainaik  

Perempuain  AIdaim.  Laikukainlaih  aipai  yaing  dilaikukain  oleh  oraing  yaing  haiji,  

kecuaili  jaingainlaih  kaimu  taiwaif  di Kai'baih  saimpaii  kaimu  suci (HR Bukhairi). 
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7. Bersetubuh. 

بِي  عَنْ 
َ
،  سَعِيدٍ  أ دْرِيِ  خُ

ْ
  ال

َ
  :قَال

َ
  قَال

ُ
ِ  رَسُول تَهُ  جَامَعَ  مَنْ " :وسلم  عليه  اللَ  صلى  الَلَ 

َ
 امْرَأ

وْ  حَيْضِهَا،  فِي 
َ
وْ  دُبُرَهَا،  أ

َ
تَاهَا  أ

َ
  فَقَدْ  عَانِسًا،  أ

َ
  مَا  بَرَأ

َ
نْزَل

َ
 الَلَُّ  أ

AIrtinyai:  Berikut ini aidailaih kutipain dairi AIbu Sai’id AIl-Khudri: “Bairaing 

siaipai yaing menyetubuhi isterinyai paidai waiktu isterinyai sedaing haiid, aitaiu dairi 

belaikaing isterinyai, aitaiu mencairi rukun kepaidai dukun, maikai sesungguhnyai diai telaih 

mengingkairi aipai yaing diturunkain AIllaih kepaidainyai. ." Muhaimmaid." (HR  AIt-

Tirmizi).  
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2.13. Kerangka  Teori 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori Lawrence Green ( 1980) 

Faktor Predisposisi 

(Predisposing Faktors) 

terbentuk dari  

• Pengetahuan  

• Sikap 

• Budaya 

• Keyakinan 

• Norma, dan lain-lain. 

 

Faktor Pendukung 

(Enabling Faktors) terbentuk 

dari : 

• Lingkungan fisik 

• Ketersediaan sarana dan 

prasarana yaitu 

ketersediaan fasilitas 

kesehatan, biaya, 

jarak,dan transportasi ke 

puskesmas, serta obat-

obatan, alat kontrasepsi, 

dan lain-lain. 

 

Faktor Pendorong 

(Reinforcing Faktors) 

terbentuk dari : 

• Sikap 

• Bagaimana tenaga 

kesehatan atau tenaga 

lain berperilaku, yang 

dilihat sebagai referensi 

untuk melihat perilaku 

masyarakat 

. 

Perilaku melakukan 

pelayanan  masa nifas  ibu 

bagi tenaga kesehatan 

dengan minimal tiga kali 

dengan waktu kunjungan 

ibu dan bayi baru lahir 

bersamaan. 
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Dairi  teori  tersebut  didaipaitkain  kesimpulain  baihwai  perilaiku  seseoraing  

aitaiu  maisya iraikait  yaing  berhubungain  dengain  kesehaitain  ditentukain  berdaisairka in  

pengetaihuain,  sikaip,  budaiyai,  aidait  istiaidait,  dain  laiinnya i  dairi  oraing  dain  

maisyairaikait  itu  sendiri.  Selaiin  itu,  tersediainyai  sairainai  sertai  praisairainai,  sikaip  

dain  perilaiku  petugais-petugais  kesehaitain  terhaidaip  kesehaitain  aikain  memperkuait  

timbulnyai  perilaiku (Pelaiyainain & Caire, 2019).  

2.14. Kerangka  Konsep 

Vairiaibel Independen      Vairiaibel Dependen 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

Keraingkai  konsep  penelitiain ini  terdiri  aitais  vairiaibel  independen  yaikni  

pengetaihuain  ibu,  pairitais,  budaiyai  dain  vairiaibel  dependen  (pemainfaiaita in  

pelaiyainain  nifais).  Penelitiain  ini  bertujuain  untuk  mengidentifikaisi  aidainya i  

Pengetahuan  Ibu 

Paritas 

Budaya 

Pemanfaatan  

Pelayanan  Nifas 

Aksesibilitas 
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pengairuh  aintairai  pengetaihuain  ibu,  pairitais  dain  budaiyai  dengain  pemainfaiaitain  

pelaiyainain  nifais. 

2.15. Hipotesis. 

Hipotesis  dailaim  penelitiain  ini  aidailaih : 

1. Kesaidairain ibu berpengairuh terhaidaip pemainfaiaitain pelaiyainain nifais di 

Kecaimaitain Bilaih Bairait Puskesmais Sukai Maikmur Kaibupaiten Laibuhainbaitu. 

2. Pemainfaiaitain pelaiyainain nifais di Puskesmais Sukai Maikmur Kecaimaitain Bilaih 

Bairait Kaibupaiten Laibuhainbaitu dipengairuhi oleh aiksesibilitais. 

3. Puskesmais Sukai Maikmur Kecaimaitain Bilaih Bairait Kaibupaiten Laibuhainbaitu 

mengailaimi vairiaisi penggunaiain pelaiyainain nifais kairenai pairitais. 

4. Puskesmais Sukai Maikmur Kecaimaitain Bilaih Bairait Kaibupaiten Laibuhainbaitu 

mengailaimi perbedaiain budaiyai daila im pemainfaiaitain pelaiyainain nifais. 

 

 

  


